Account Receivable

Akuntansi Piutang

Masalah akuntansi yang berhubungan dengan piutang dagang menyangkut tiga hal pokok yaitu :

a. Pengakuan piutang dagang

b. Penilaian piutang dagang

c. Disposisi piutang dagang

Pengakuan Piutang

Sesuai dengan PSAK 55,piutang oleh entitas sebesar nilai wajar. Nilai wajar merupakan harga perolehan atau nilai pertukaran antara kedua belah pihak pada tanggal transaksi. Nilai pertukaran ini dapat dipengaruhi oleh adanya hubungan relasi, karenanya piutang dari pihak berelasi perlu diungkapkan secara khusus.

Diskon penjualan

Untuk transaksi penjualan, perusahaan seringkali memberikan diskon atau potongan baik potongan harga maupun kuantitas.Diskon penjualan yang dikaitkan dengan pembayaran dapat dicatat dengan menggunakan dua metode yaitu metode piutang neto (net method) dan metode piutang bruto (gross method)

Pada saat terjadi penjualan Rp. 5.000.000 dengan termin 2/10,n/30

	Net Method
	Gross Method

	Account Receivable    98%

            Sales                              98%
	Account Receivable   100%

            Sales                            100%


Pembayaran pada saat periode diskon

	Net Method
	Gross Method

	Cash             98%

       Account Receivable                98%
	Cash                   98%

Sales Discount     2%

      Account Receivable           100%


Pembayaran pada periode setelah diskon

	Net Method
	Gross Method

	Cash             100%

       Account Receivable                 98%

       Sales discounted forfeited         2%
	Cash                   100%

      Account Receivable           100%


Metode Penurunan Nilai

Penurunan nilai akan dicatat mengurangi nilai piutang/pinjaman.Ada dua metode untuk mencatat jurnal penurunan nilai yaitu metode penghapusan langsung (direct write off method) dan metode cadangan (allowance method). Untuk metodepenghapusan langsung, piutang yang diturunkan nilainya langsung dihapuskan tanpa dibuat akun cadangan penurunan nilai. 

	Direct Write off Method
	Allowance Method

	Bad Debt Expense

     Account Receivable
	Allowance for bad debts

           Account Receivable


Penerimaan Kembali Piutang Yang Telah Dihapuskan

Apabila piutang yang telah dihapus ternyata akan dibayar atau langsung dibayar

oleh debitur yang bersangkutan, maka prosedur akuntansinya tergantung pada metode saat penghapusan dan periode penghapusan.

1. Periode Yang  Sama Dengan Terjadinya Piutang

Metode langsung atau tidak langsung sama yaitu kreditnya sama yaitu allowance for bad debt sedangkan debitnya bisa cash atau account receivable

2. Periode Berbeda Dengan Terjadinya  Piutang

Metode langsung atau tidak langsung tidak sama yaitu kreditnya bisa other income atau  allowance for bad debt sedangkan debitnya bisa cash atau account receivable

Menaksir Piutang Tidak Tertagih

Penafsiran dilakukan untuk mengantisipasi tidak tertagihnya piutang dagang dimasa akan datang akibatpenjualan sekarang, untuk dibebankan sebagai periode yang bersangkutan. Taksiran piutang tak tertagih ditentukan setiap akhir periode. Dasar yang digunakan dalam menafsir piutang tak tertagih dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu:

a. Pendekatan Laporan Laba rugi

Pendekatan ini menggunakan persentase tertentu dari total penjualan (biasanya penjualan kredit) untuk menentukan besarnya kerugian piutang pada periode yang sama dengan penjualannya.

b.  Pendekatan Neraca

Pendekatan ini menggunakan persentase tertentu dari total piutang (saldo piutang atau analisis umur piutang) untuk menentukan besarnya cadangan kerugian piutang pada periode yang sama dengan piutangnya. Sedangkan besarnya kerugian piutang ditentukan dengan menselisihkan antara saldo cadangan akhir periode.

Contoh : Penaksiran kerugian piutang tak tertagih

PT TITIAN melaporkan pada akhir tahun 2016, 2017 dan 2018 tentang :

	Keterangan
	2016
	2017
	2018

	Penjualan kredit (net)
	Rp  2.000.000
	Rp  3.000.000
	Rp  2.500.000

	Piutang dagang (31 Desember)
	Rp  1.000.000
	Rp  1.500.000
	Rp  1.200.000


Taksiran Kerugian Piutang dari 2% dari Penjualan Kredit Bersih

	Periode
	Perhitungan
	Kerugian piutang 
	Cadangan kerugian

	Akhir tahun 2016
	2% x Rp 2.000.000
	Rp 40.000
	Rp  40.000

	Akhir tahun 2017
	2% x Rp 3.000.000
	Rp 60.000
	Rp 100.000

	Akhir tahun 2018
	2% x Rp 2.500.000
	Rp 50.000
	Rp 150.000


Taksiran Kerugian piutang dari 10% dari saldo piutang dagang

	Periode
	Perhitungan
	Cadangan kerugian
	Kerugian piutang

	Akhir tahun 2016
	10% x Rp 1.000.000
	Rp 100.000
	Rp 100.000

	Akhir tahun 2017
	10% x Rp 1.500.000
	Rp 150.000
	        50.000

	Akhir tahun 2018
	10% x Rp 1.200.000
	Rp 120.000
	       -30.000


Pencatatan Cadangan Kerugian Piutang

Setelah dilakukan penaksiran terhadap piutang tak tetagih, maka dilakukan pencatatan cadangan kerugian piutang sesuai dengan cara penaksirannya pada akhir periode.

Pencatatan Dengan Pendekatan Laporan Laba-Rugi

Bila penaksiran berdasarkan jumlah penjualan maka jumlah cadangan kerugian yang akan dilaporkan ditentukan sebesar jumlah taksirannya ditambah dengan sadlo cadangan yang masih ada.

Contoh : Jurnal cadangan kerugian piutang

Jurnal Taksiran kerugian piutang dari Penjualan kredit bersih

	2016
	Bad Debt expense
	40.000
	

	
	     Allowance for bad debt
	
	40.000

	2017
	Bad Debt expense
	60.000
	

	
	    Allowance for bad debts
	
	60.000

	2018
	Bad Debt expense
	50.000
	

	
	     Allowance for bad debt
	
	50.000


Pencatatan Dengan Pendekatan Neraca

Bila penaksiran berdasarkan saldo piutang maka jumlah cadangan kerugian yang akan dilaporkan ditentukan sebesar jumlah taksirannya, sehingga ada dua kemungkinan yaitu apakah saldo cadangan yang masih ada lebih kecil atau lebih besar dari jumlah taksiran tersebut.

a. Bila cadangan sekarang lebih besar dari saldo cadangan yang ada berarti cadangan Kurang maka harus ditambah jurnalnya :

	
	Bad Debt Expense
	xxx
	

	
	    Allowance for bad debts
	
	xxx


b. Bila cadangan saekarang lebih kecil dari saldo cadangan yang ada berarti cadangan Lebih maka harus dikurangi jurnalnya ;

	
	Allowance for bad debts 
	xxx
	

	
	     Bad Debt Expense
	
	xxx


Jurnal Taksiran kerugian piutang dari saldo Piutang dagang

	2016
	Bad Debt expense
	100.000
	

	
	     Allowance for bad debt
	
	100.000

	2017
	Bad Debt expense
	50.000
	

	
	    Allowance for bad debts
	
	50.000

	2018
	Allowance for bad debt 
	30.000
	

	
	     Bad Debt expense
	
	30.000


Penyajian  Piutang Dagang  Di Neraca

Contoh pendekatan laporan laba rugi

	Period
	2016
	2017
	2018

	Account Receivable, December 31
	Rp 1.000.000
	Rp 1.500.000
	Rp 1.200.000

	Allowance for bad debt, December 31
	40.000
	100.000
	150.000

	
	960.000
	1.400.000
	1.050.000


Contoh pendekatan neraca

	Period
	2016
	2017
	2018

	Account Receivable, December 31
	Rp 1.000.000
	Rp 1.500.000
	Rp 1.200.000

	Allowance for bad debt, December 31
	100.000
	150.000
	120.000

	
	900.000
	1.350.000
	1.080.000


Kerugian piutang berdasarkan umur piutang

        Daftar umur piutang

	Costumer
	Amount
	0-60 day
	61-90 day
	91-120 day
	Over 120 day

	Arga PT
	20.000
	14.000
	6.000
	
	

	Banner PT
	33.000
	
	20.000
	10.000
	3.000

	Dando PT
	60.000
	50.000
	10.000
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Zapta PT
	18.000
	10.000
	4.000
	3.000
	1.000

	Totals
	305.000
	220.000
	50.000
	25.000
	10.000


Tabel perhitungan cadangan

	Age group
	Amount
	Estimateduncollectible
	Estimated Allowance

	0-60 day
	220.000
	5 %
	11.000

	61-90 day
	50.000
	10 %
	5.000

	91-120 day
	25.000
	20 %
	5.000

	Over 120 day
	10.000
	40 %
	4.000

	
	305.000
	
	25.000


Jurnal

	2017
	Bad debt expense
	25.000
	

	
	     Allowance for bad debts
	
	25.000


Penghentian Pengakuan

Penghentian pengakuan (derecognition) akan menyebabkan nilai piutang dan pinjaman tidak lagi dicatat dalam laporan keuangan. Secara sederhana penghentian pengakuan akan terjadi ketika kontrak tersebut berakhir dan dipenuhi.


Transfer asets keuangan adalah transfer hak kontraktual penerimaan kas dari asset keuangan atau tetap memiliki hak kontraktual untuk menerima tetapi memiliki kewajiban untuk membayar arus kas yang diterima tersebut kepada pihak lain.Jika transfer resiko dan manfaat sulit untuk diidentifikasi, maka transfer terjadi jika pengendalian atas asets keuangan tersebut telah berpindah kepada pihak lain dengan alas an sebagai berikut :

1. Perusahaan ingin memperoleh kas lebih cepat dari jangka waktu pelunasan

2. Perusahaan tidak mau mengurusi penagihan piutang sehingga meminta pihak lain yang mengelola piutangnya.Perusahaan ingin tetap melakukan penjualan secara kredit untuk meningkatkan penjualannya, namun tidak mau mengelola piutangnya.

1. Menjamin  Piutang Dagang

Menjamin piutang (Assigment of Accounts Receivable) yaitu menarik pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya dengan piutang sebagai agunannya.Piutang yang dijaminkan dapat bersifat umum atau khususPiutang dijaminkan secara umum artinya seluruh piutang dagang milik perusahaan dijaminkan .Dengan cara ini rekening piutang dagang tidak mengalami perubahan.Piutang dijaminlan secana khusus artinya sebagian saja piutang dagang milik perusahaan dijaminkan, sehingga harus ditentukan dengan jelas debitur mana saja yang dijadikan jaminan.

Akuntansi Piutang dijaminkan

a. Debitur yang dijadikan biasanya tidak diberitahukan dan penagihan tetap dilakukan oleh perusahaan.

b. Jumlah piutang yang dijaminkan lebih besar dari jumlahhutang/uang diterima

c. Rekening piutang dagang harus dipisahkan menjadi rekening piutang dagang yang dijaminkan, dan diberikan catatan kaki. Tetapi bila seluruhnya dijaminkan tidak usah pisahkan.

d. Apabila penjamin telah selesai, sisa jaminan dikembalikan lagi ke rekening piutang.

e. Penerimaan uang dari piutang yang dijaminkan digunakan untuk melunasi hutang dengan ditambah bunga (dapat dilakukan penagihan langsung oleh bank dan dikenakan biaya)

f. Jika terdapat piutang yang tidak dapat ditagih atau ada retur harus diganti dengan piutang lainnya.

g. Perhitungan bunga :

1. Pokok pinjaman adalah jumlah hutang dikurangi jumlah hutang yang sudah dicicil. 

2. Jangka waktu bunga adalah dari tanggal perjanjian ke tanggal cicilan pertama, selanjutnya tanggal cicilan pertama ke tanggal cicilan kedua, dst.

Contoh:

Tanggal 1 Pebruari 2017 PT ALDI mempunyai piutang usaha sebesar Rp 45.000.000 dari jumlah ini dijaminkan sebesar Rp 26.000.000 kepada Bank GAGAH dan memperoleh pinjaman sebesar Rp 20.000.000 dengan potongan biaya administrasi sebesar 1% dari jumlah hutang. Bunga disepakati 12% per tahun. Perjanjian angsuran pokok pinjaman dibayar sebesar jumlah piutang yang ditagih dan ditambah bunga. Data piutang yang dijaminkan sebagai berikut:

Debitur PT A = Rp   5.000.000
Debitur PT B = Rp  6.000.000

Debitur PT C = Rp 10.000.000
Debitur PT D = Rp  5.000.000

Debitur PT A sebesar Rp  5.000.000 pada tanggal 1 Maret 2017

Debitur PT B sebesar Rp  6.000.000 pada tanggal 1 April 2017

Debitur PT C sebesar Rp 10.000.000 pada tanggal 1 Mei 2017

Debitur PT D sebesar Rp  5.000.000 pada tanggal 10 Mei 2017

Transaksi lainnya berhubungan dengan piutang yang dijaminkan yaitu:Tanggal 10 April 2017 retur penjualan dari Debitur PT C senilai Rp  2.000.000

Diminta:

Buatlah jurnal yang diperlukan berdasarkan transaksi diatas, untuk PT ALDI.

PERHITUNGAN:

Pinjaman yang diterima 1 Pebruari 2017

Rp 20.000.000

Biaya administrasi 1% x Rp 20.000.000 

Rp      200.000






Rp 19.800.000


Jumlah pembayaran pokok pinjaman 1 Maret 2017
Rp  5.000.000

Bunga = 1 x 1% x Rp 20.000.000


Rp      200.000

Kas dibayarkan





Rp   5.200.000

Sisa pinjaman = Rp 20.000.000 – Rp 5.000.000 = 
Rp 15.000.000

Jumlah pembayaran pokok pinjaman 1 April 2017
Rp 6.000.000

Bunga = 1 x 1% x Rp 15.000.000


Rp    150.000

Kas dibayarkan





Rp 6.150.000

Sisa pinjaman = Rp 20.000.000 – Rp 5.000.000 – Rp 6.000.000 = 
Rp 9.000.000

Jumlah pembayaran pokok pinjaman 1 Mei 2017
 Rp 8.000.000

Bunga = 1 x 1% x Rp 9.000.000


Rp      90.000

Kas dibayarkan




Rp 8.090.000

Sisa pinjaman 
= Rp 20.000.000 – Rp 5.000.000 – Rp 6.000.000 – Rp 8.000.000 


= Rp 0

Sisa Jaminan 
= Rp 26.000.000 – Rp 5.000.000 – Rp 6.000.000 – Rp 10.000.000


= Rp 5.000.000 (yaitu debitur D)

JURNAL

	Date
	Description
	Debit
	Credit

	1 Pebr 2017
	Account Receivable Assignment
	26.000.000
	

	
	Account Receivable
	
	26.000.000

	1 Pebr 2017
	Cash
	19.800.000
	

	
	Assignment Expense
	     200.000
	

	
	Bank Loan
	
	20.000.000

	1 Maret 2017
	Cash
	   5.000.000
	

	
	Account Receivable Assignment
	
	  5.000.000

	
	Bank Loan
	   5.000.000
	

	
	Interest Expenses
	      200.000
	

	
	Cash
	
	  5.200.000

	1 April 2017
	Cash
	   6.000.000
	

	
	Account Receivable Assignment
	
	  6.000.000

	
	Bank Loan
	   6.000.000
	

	
	Interest Expenses
	      150.000
	

	
	Cash
	
	  6.150.000

	1 Mei 2017
	Cash
	10.000.000
	

	
	Account Receivable Assignment
	
	10.000.000

	
	Bank Loan
	   9.000.000
	

	
	Interest Expenses
	        90.000
	

	
	Cash
	
	  9.090.000

	10 Mei 2017
	Account Receivable
	   5.000.000
	

	
	Account Receivable Assignment
	
	  5.000.000


2. Menjual  Piutang  Dagang

Menjual piutang atau anjak piutang atau Factoringadalah pembiayaan dalam bentuk pembalian atau pengalihan piutang jangka pendek suatu perusahaan yang berasal dari transaksi usaha.Factor adalah perusahaan pembiayaan atau bank yang membeli piutang dari suatu perusahaan untuk mendapatkan fee dan kemudian menagih secara langsung dari debitur.

Menjual piutang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

Menjual piutang tanpa tanggung renteng (Factoring without recourse) adalah factor menanggung resiko ketertagihan piutang dan setiap kerugian kredit.

Menjual piutang dengan tanggung renteng (Factoring with recourse) adalah penjual piutang menjamin pembayaran dengan factor seandainya debiturnya tidak membayar.

Tanggung renteng (Recourse) adalah hak factor untuk menerima pembayaran dari penjual piutang  jika:

a) Jika debitur tidak mampu melunasi piutang pada saat jatuh tempo.

b) Untuk penyesuaian yang muncul akibat turunnya nilai piutang yang dijual.

Retensi adalah uang penjualan yang ditahan factor untuk berjaga – jaga seandainya terdapat retur atau potongan penjualan, yang dicatat dalam rekening receivable from factor.

Akuntansi Ajak  Piutang

a. Mencatat penutupan account receivable yang dijual (dicatat disisi kredit).

b. Mencatat recourse obligation bila with recourse untuk menanggung resiko kredit.

c. Mencatat penutupan Allowance for bad debt-nya.

d. Mencatat kas yang diterima sebesar hasil penjualan bersih.

e. Mencatat retensi (akan dikembalikan bila tidak terpakai).

f. Mencatat selisih antara nilai nominal piutang dengan hasil penjual bersih sebagai kerugian dengan nama rekening:

f.1 Loss from factoring receivable bila without recourse

f.2 Loss on sales of receivable bila with recourse

g. Mencatat retur / diskon penjualan atas piutang yang dijual.

h. Mencatat penghapusan piutang bila recourse.

i. Mencatat pengembalian uang yang ditahan / retensi (bila tersisa).

j. Mencatat penghapusan recourse obligation (bila tersisa).

Contoh :

Tanggal 1 Pebruari 2017 PT ALDI menjual piutang usaha sebesar Rp 26.000.000 kepada Bank GAGAH dan memperoleh kas sebesar Rp 23.000.000 dari jumlah ini ditahan sebesar 10% dari jumlah piutang bersih, unutk berjaga – jaga bila ada retur.

Transaksi yang terjadi setelah piutang dijual:

Pada tanggal 15 April 2017 ada retur penjualan dari Debitur PT B senilai Rp 500.000 dan Tanggal 5 Mei 2017 Debitur A tidak dapat ditagih Rp 1.000.000. Tanggal 1 Juli 2017 diterima kas dari bank GAGAH untuk sisa uang penjualan yang ditahan.

Diminta:

Buatlah jurnal yang diperlukan berdasarkan transaksi diatas, untuk PT ALDI. Bila:

a) Tanpa tanggung renteng.

b) Dengan tanggung renteng, diketahui fair value kewajiban recourse sebesar Rp 5.000.000.

PERHITUNGAN:

Receivable from factor = 10% x Rp 26.000.000 = Rp 2.600.000

Kerugian penjualan piutang = Rp 26.000.000 – Rp 23.000.000 = Rp 3.000.000

Kas yang diterima = Rp 23.000.000 – Rp 2.600.000 = Rp 20.400.000

WITHOUT RECOURSE

Jurnal mencatat penjualan piutang tanpa tanggung renteng.

	1 Pebr 2017
	Cash
	20.400.000
	

	
	Receivable from factor
	  2.600.000
	

	
	Loss from factor
	  3.000.000
	

	
	Account Receivable
	
	26.000.000


Jurnal mencatat retur penjualan atas piutang yang dijual

	15 April 2017
	Sales return
	     500.000
	

	
	Receivable from factor
	
	      500.000


Sisa receivable from factor = 2.600.000 – 500.000 = Rp 2.100.000

Jurnal mencatat penerimaan sisa retensi setelah piutang yang dijual terlunasi

	1 July 2017
	Cash
	  2.100.000
	

	
	Receivable from factor
	
	   2.100.000


WITH RECOURSE

Jurnal mencatat penjualan piutang dengan tanggung renteng.

	1 Pebr 2017
	Cash
	20.400.000
	

	
	Receivable from factor
	   2.600.000
	

	
	Loss on sales of receivable
	   8.000.000
	

	
	Account Receivable
	
	26.000.000

	
	Recourse obligation
	
	  5.000.000


Jurnal mencatat retur penjualan untuk piutang yang dijual

	15 April 2017
	Sales return
	      500.000
	

	
	Receivable from factor 
	
	     500.000


Jurnal mencatat penghapusan piutang yang telah dijual

	5 Mei 2017
	Recourse obligation
	   1.000.000
	

	
	Cash 
	
	   1.000.000


Sisa receivable from factor = 2.600.000 – 500.000 = Rp 2.100.000

Jurnal mencatat penerimaan sisa retensi setelah piutang yang dijual terlunasi

	1 Juli 2017
	Cash
	   2.100.000
	

	
	Receivable from factor 
	
	   2.100.000


Sisa recourse obligation = 5.000.000 – 1.000.000 = Rp 4.000.000

Jurnal mencatat penghapusan sisa recourse obligation

	1 Juli 2017
	Recourse obligation
	   4.000.000
	

	
	Other income 
	
	   4.000.000


Pengertian wesel 

Notes Receivable adalah piutang yang disertai dengan kesanggupan formal atau tertulis dari debitur.Notes Payable adalah hutang yang disertai dengan kesanggupan formal untuk melunasinya.

Berdasarkan pihak yang membuat surat formal tersebut dapat diistilahkan menjadi 2 yaitu :Surat wesel yaitu surat yang dibuat oleh kreditur yang ditujukan kepada debitur untuk membayar sejumlah uang tertentu pada tanggal tertentu sebagaimana disebutkan dalam surat wesel.Surat promes yaitu surat kesanggupan untuk membayar sejumlah uang tertentu pada tanggal tertentu sebagaimana disebutkan dalam surrat promes tersebut.

1. Penggolongan piutang wesel

Penggolongan wesel dapat dilakukan dari 2 segi yaitu :

1.1 dari segi jangka waktu pelunasannya dibagi menjadi 2 segi yaitu :

a. wesel jangka pendek adalah wesel yang jangka waktunya satu periode akuntansi atau kurang.

b. Wesel jangka panjang adalah wesel yang jangka waktunya lebih satu periode akuntansi

1.2 dari segi ada tidaknya bunga dibagi menjadi 2 yaitu :

a. wesel tidak berbunga yaitu wesel yang padasaat jatuh tempo dibayar sebesar nilai nominalnya.

b. Wesel berbunga yaitu wesel yang pada saat jatuh tempo dibayar sebesar nilai nominalnya dan ditambah bunga.


2. Terjadinya wesel

2.1 sebab-sebab terjadinya wesel

wesel dapat terjadi karena :

a. mengganti piutang yang sudah jatuh tempo. Ditujukan untuk memperpanjang piutang.

b. Ditetapkan dalam syarat jual beli. Ditujukan untuk debitur yang beresiko atau langganan baru.

c. Pinjaman dalam bentuk uang tunai. Ditujukan untuk karyawan atau anak perusahaan.

2.2 Pencatatan Terjadinya Wesel

Mengganti piutang yang sudah jatuh tempo tapi belum dibayar

	
	Kreditur
	
	
	Debitur
	
	

	Terjadi wesel
	Notes Receivable
	
	
	Account Payable
	
	

	
	   Account Receivable
	
	
	    Notes Payable
	
	


Misal : PT.FiFa menerima wesel 10% dari PT. A&W untuk melunasi piutang dagang yang telah jatuh tempo.Wesel dibuat tanggal 1 november 2017 dengan jangka waktu 90 hari sebesar Rp. 45.000.000. Bunga dan pokok pinjaman. 

Jurnal :

1 november  2017 :
Notes Receivable
Rp. 45.000.000





Account Receivable

Rp. 45.000.000

31 Desember  2017 : Interest Receivable

Rp. 750.000





Interest Revenue

Rp. 750.000


Rp. 45.000.000 x 10% x 60/360

30 Januari 2018 : Cash

Rp. 46.125.000

Notes Receivable
  Rp. 45.000.000


Interest Revenue
  Rp.       375.000





Interest Receivable
  Rp.       750.000


Rp. 45.000.000 x !0% x 90/360 = Rp. 1.125.000

Ditetapkan dalam syarat jual beli

	
	Kreditur
	
	
	Debitur
	
	

	Terjadi wesel
	Notes Receivable
	
	
	Purchases
	
	

	
	    Sales
	
	
	    Notes Payable
	
	


Pada tanggal 2 januari 2017 PT. FiFa menjual tanah kepada PT. A&W sebesar Rp. 200.000.000 dengan menerbitkan wesel tagih, bunga pasar 12% jatuh tempo 2 tahun, nilai tanah PT.FiFa tercatat sebesar Rp. Rp. 100.000.000

Jurnal : Pada saat tanggal 2 januari 2017

Notes Receivable  Rp. 200.000.000



Land



Rp. 100.000.000



Gain on sale of Land

Rp.   40.560.000



Discount


Rp.   59.440.000

Jurnal : Pada tanggal 31 desember 2017


Discount

Rp. 159.440.000


Interest Revenue

Rp. 159.440.000

Perhitungan :

Nilai wajar tanah : Rp. 200.000.000  x 0, 7972 (PV n=2,i=12%) = Rp. 159.440.000

Diskon atas wesel : Rp. 200.000.000 – Rp. 159.440.000 = Rp. 40. 560.000

Kelebihan dari penjualan tanah : Rp. 159.440.000 – Rp. 100.000.000 = Rp. 59.440.000

Jurnal : Pada Tahun kedua

Discount

Rp. 21.428.760



Interest Revenue

Rp. 21.428.760

Cash


Rp. 200.000.000



Notes Receivable

Rp. 200.000.000

Dengan Angsuran Saldo Menurun

Pada tanggal 2 Januari 2017 PT. Ca Gayo menerima wesel tagih 10% dari PT.FF untuk melunasi penjualan mesin.Harga pokok mesin Rp. 40.000.000, nominal wesel tagih Rp. 50.000.000, diangsur dua kali ditambah dengan bunga yang dihitung dari harga pokok yang masih tersisa.

Jurnal : Pada saat terjadi transaksi

Notes Receivable
Rp. 50.000.000


Sales


Rp. 50.000.000

Cost og Good Sold
Rp. 40.000.000


Merchandise Inventory

Rp. 40.000.000

Jurnal : Angsuran 1:

Cash
Rp. 25.416.670


Interest Revenue
Rp.     416.670


Notes Receivable
Rp. 25.000.000

Perhitungan :

Rp. 50.000.000 x 10% x 1/12 = Rp. 416.670

Jurnal : Angsuran 2:

Cash
Rp. 25.208.330


Interest Revenue
Rp.     208.330


Notes Receivable
Rp. 25.208.330

Perhitungan : 

Rp. 25.000.000 x 10% x 1/12 = Rp. 208.330

Dengan Angsuran Saldo Tetap

Perhitungan :

Nilai pokok ; Rp. 50.000.000, (PVA, n=2,i=10%)0,8264 =Rp. 41.320

Nilai Angsuran : Rp. 50.000.000 : 1,7355 = Rp. 28.810.120

Bunga : Rp. 50.000.000 x 10% = Rp. 5.000.000

Jurnal : Angsuran 1

Perhitungan :

Bunga : Rp.50.000.000 – Rp. 23.810.120 x 10% = Rp. 2.618.988

Rp. 28.810.120 - Rp. 26.189.880 = Rp 2.620.240

Cash
Rp. 28.810.120


Interest Revenue
Rp.   5.000.000


Notes Receivable
Rp. 23.810.120

Jurnal : Angsuran 2

Cash
Rp. 28.810.120


Interest Revenue
Rp.   2.618.988


Notes Receivable
Rp. 26.191.130

	TTahun
	Nilai Wesel Awal
	Amortisasi 12%
	Nilai Wesel Akhir + Amortisasi
	Saldo Discount

Saldo Awal – Amortisasi

	
	
	
	
	Rp.  40.560.000

	1
	Rp. 159.440.000
	Rp. 19.132.800
	Rp. 178.572.800
	Rp.  21.427.200

	2
	Rp. 178.572.800
	Rp. 21.428.760
	Rp. 200.000.000
	-


Pinjaman dalam bentuk uang tunai 

	
	Kreditur
	
	
	Debitur
	
	

	Terjadi wesel
	Notes Receivable
	
	
	Cash
	
	

	
	   Cash
	
	
	    Notes Payable
	
	


3. Pendiskontoan Wesel

pendiskontoan atau penjualan wesel dilakukan dalam rangka untuk memenuhi keperluan kas segera. Penjualan piutang wesel dapat berupa tanggung renteng atau tanpa tanggung renteng

3.1 masalah pendiskontoan wesel :

a. menghitung nilai jatuh tempo yaitu nominal + bunga

b. menghitung diskon dengan tingkat diskon yang disepakati dengan cara sbb :

jumlah diskon 



jumlah waktu diskon 


c. menghitung jumlah kas yang diterima =

d. menghitung selisih kas yang diteima dengan nilai nominal :

bila kas yang diterima > nilai nominal berarti terjadi pendapatan bunga

bila kas yang diterima < nilai nominal berarti trjadi biaya bunga

3.2 Mencatat transaksi pendiskontoan wesel dipengaruhi apakah wesel tersebut berbungan atau tidak berbunga

a. Wesel Berbunga

	Penjual Wesel
	Pembeli Wesel

	Cash
	
	
	Notes Receivable
	
	

	    Interest Income
	
	
	     Interest income
	
	

	    Notes Receivable Discounted
	
	
	     Cash
	
	


b. Wesel Tidak Berbunga

	Cash
	
	
	Notes Receivable
	
	

	    Interest Income
	
	
	     Interest income
	
	

	    Notes Receivable Discounted
	
	
	     Cash
	
	


4. Saat Jatuh Tempo Wesel

a. dilunasi

b. tidak dilunasi

c. dipepanjang

pencatatan wesel pada saat jatuh tempo akan dipengaruhi oleh :

a. apakah sudah dijual atau tidak dijual

b. apakah ada berbunga atau tidak berbunga

5.1. Saat jatuh tempo dilunasi

5.1.1. Untuk wesel yang tidak dijual maka jurnalnya :

Wesel berbunga

	Penjual Wesel
	Penghutang Wesel

	Cash
	
	
	Notes payable
	
	

	    Interest Income
	
	
	     Interest payable
	
	

	    Notes Receivable 
	
	
	     Cash
	
	


Wesel tidak berbunga

	Cash
	
	
	Notes payable
	
	

	    Notes Receivable 
	
	
	     Cash
	
	


5.1.2. Untuk wesel yang telah dijual maka jurnalnya :

Wesel berbunga

	Penjual Wesel
	Penghutang Wesel

	 Notes Receivable Discounted
	
	
	Cash 
	
	

	     Notes Receivable  
	
	
	     Interest Income
	
	

	
	
	
	    Notes Receivable  
	
	


Wesel tidak berbunga

	 Notes Receivable Discounted
	
	
	Cash 
	
	

	     Notes Receivable  
	
	
	     Notes Receivable  
	
	


5.2. Saat jatuh tempo tidak dilunasi

5.2.1. Untuk wesel yang tidak dijual maka jurnalnya :

Wesel berbunga

	Penjual Wesel
	Penghutang Wesel

	Account Receivable
	
	
	Notes Receivable
	
	

	    Interest Income
	
	
	     Interest income
	
	

	    Notes Receivable 
	
	
	     Account payable
	
	


Wesel tidak berbunga

	Account Receivable
	
	
	Notes Receivable  
	
	

	     Notes Receivable  
	
	
	     Account Receivable
	
	


5.2.2. Untuk wesel yang telah dijual

Wesel berbunga

	Penjual Wesel
	Penghutang Wesel

	Account Receivable
	
	
	Cash
	
	

	    Cash
	
	
	     Interest income
	
	

	Notes Receivable discounted
	
	
	     Notes Receivable
	
	

	    Notes Receivable
	
	
	
	
	


Wesel tidak berbunga

	Account Receivable
	
	
	Cash
	
	

	    Cash
	
	
	     Notes Receivable
	
	

	Notes Receivable discounted
	
	
	
	
	

	    Notes Receivable
	
	
	
	
	


Contoh :

Pada tanggal 1 maret 2016 PT ADIL menerima wesel dari PT BENTO atas penjualan barang dagangannya senialai Rp 100.000, Notes tersebut berjangka waktu 3 bulan dengan bunga 12 % per tahun, diminta :

1. Jurnal terjadi tersebut

2. Jurnal pada tanggal jatuh tempo wesel tersebut bila dilunasi

3. Jurnal pada tanggal jatuh tempo wesel tersebut bila tidak dilunasi

4. Jurnal pendiskotoan wesel ke bank Cika dengan diskon 15% per tahun pada tabggal 1 april 2005

5. Jurnal pendiskotoan wesel (bila bunga%) ke bank dengan diskon 15% tahun tanggal 1 april 2005

6. Jurnal pada tanggal jatuh tempo setelah pendiskotoan dan dilunasi

7. Jurnal pada tanggal jatuh tempo setelah pendiskotoan dan tidak dilunasi

	01/03/06
	Notes Receivable
	100.000
	

	
	    Sales
	
	100.000


	01/06/06
	Cash
	103.000
	

	
	    Interest income
	
	3.000

	
	    Notes Receivable
	
	100.000

	01/06/06
	Account Receivable
	103.000
	

	
	    Interest income
	
	3.000

	
	    Notes Receivable
	
	100.000



	01/04/06
	Cash
	100.425
	

	
	    Interest income
	
	425

	
	    N R Discounted
	
	100.000



	01/04/06
	Cash
	97.500
	

	
	    Interest expense
	2.500
	

	
	    N R Discounted
	
	100.000



	01/06/06
	N R Discounted
	100.000
	

	
	    Notes Receivable
	
	100.000



	01/06/06
	N R Discounted
	100.000
	

	
	    Notes Receivable
	
	100.000

	
	Accountt Receivable
	103.000
	

	
	    Cash
	
	103.000


LATIHAN

SOAL 1

1 Maret 2015 Toko Casandra menjual barang dagangan dengan syarat 2/10; n/30 seharga $ 100,000. 70% diantaranya membayar pada tanggal 10 Maret 2015, sedangkan 30% membayar setelah tanggal 15 Maret 2015 dan yang 10% belum membayar sampai dengan tutup buku tanggal 31 Maret 2015.

Diminta : Buatlah jurnal yang diperlukan Toko Casandra dengan menggunakan metode:

a. Piutang bersih


b. Piutang kotor

SOAL 2

Rametex Company, estimating uncollectible based on % of account receivable. The following data are available for 2012, 2013, 2014

	
	2012
	2013
	2014
	Explanation

	Net Credit Sales Jan 1 – Dec 31
	Rp 10.000.000
	Rp 13.000.000
	Rp 14.000.000
	

	Account Receivable Dec, 31
	        4.000.000
	        6.000.000
	        5.000.000
	Assume A

	Account Receivable Dec, 31
	        6.000.000
	        5.000.000
	        7.000.000
	Assume B


Information:

a. For the past several years, the amount estimated to be uncollectible has been 5%

b. The balance in the allowance for bad debt was Rp 50.000 at January, 1 2012

Instruction:

1. Compute the amount of the year end adjustment necessary to bring allowance for bad debt.

2. Show how receivable be presented on Balance sheet prepared on December 31 2012, 2013, and 2014.

3. Prepare the journal entry for the end to the allowance for Bad debts balance as of December 31 2012, 2013 and 2014.

Answer Intruction 1 Assume A or assume B

	
	2012
	2013
	2014

	Estimated uncollectible December 31
	
	
	

	Allowance for bad debt at January, 1
	
	
	

	The amount adjustment necessary
	
	
	


Answer Instruction 2 Reporting allowance for bad debt in balance sheet (assume A)

	Period
	2012
	2013
	2014

	Account Receivable, December 31
	
	
	

	Allowance for bad debt, December 31
	
	
	

	
	
	
	


Answer Instruction 3 Adjustment Journal entries (Assume A)

	Period
	Account title
	Debit
	Credit

	
	
	
	


Answer Instruction 4 Asumsi taksiran piutang tak tertagih dari penjualan sebesar 10%

	
	2012
	2013
	2014

	Estimated uncollectible December 31
	
	
	

	Allowanced for bad debt at January, 1
	
	
	

	The amount adjustment necessary
	
	
	


SOAL 3
Dibawah ini terdapat beberapa transaksi yang dipilih dari perusahaan PT NUNI selama satu periode sbb:

1. Tanggal 15 Maret 2015 Perusahaan mempunyai piutang usaha Rp 3.900.000. Dari jumlah ini dijaminkan sebesar Rp 1.000.000 Kepada Bank NIAGA untuk memperoleh pinjaman Rp 800.000 dengan biaya jaminan Rp 8.000. Jumlah diterima tunai Rp 792.000. Bunga disepakati 8% per bulan sedangkan piutang yang dijadikan jaminan antara lain:

PT SELAT
Rp 300.000

PT RAHARJA
Rp 280.000

PT BOGOR
Rp 240.000

PT JEMBAR

Rp 180.000

2. Tanggal 15 Mei 2015 diterima pelunasan piutang dari PT SELAT Rp 300.000. Hasil penagihan ini langsung dikirim untuk mengangsur pinjaman sesudah ditambah dengan bunganya.

3. Tanggal 1 Juni 2015 diterima pelunasan piutang dari PT RAHARJA Rp 280.000. Hasil penagihan ini langsung dikirim untuk mengangsur pinjaman sesudah ditambah dengan bunganya.

4. Tanggal 15 Juli 2015 diterima pelunasan piutang dari PT BOGOR Rp 240.000. Hasil penagihan ini langsung dikirim untuk mengangsur pinjaman sesudah ditambah dengan bunganya.

Diminta: Buatlah jurnal dari transaksi diatas

3. PT JEJAKA menjaminkan piutang sebesar Rp 5.200.000 kepada Bank AMIN pada tanggal 1 Maret 2015 untuk itu PT JEJAKA menerima kas 75% dari piutang yang dijaminkan dan harus menanggung 2% komisi Bunga atas utang 8% per tahun. Piutang akan ditagih oleh Bank AMIN dan langsung dipotong ke utang PT JEJAKA. Pada 31 Maret dapat ditagih piutang sebesar Rp 2.750.000. Pada tanggal 30 April dapat ditagih piutang Rp 950.000. Piutang sebesar Rp 120.000 dihapus karena tidak membayar tanggal 15 Mei 2015.

Pada akhir Mei PT JEJAKA melunasi utangnya kepada Bank AMIN walaupun tidak ada pembayaran piutang lagi sampai akhir Mei.

Diminta: Buatlah jurnal bulan Maret, April dan Mei.

SOAL 4
PT MALIMA menjual piutang sebesar Rp 4.500.000 dengan perjanjian PT MALIMA memperoleh nilai jual 70% dan sisanya dianggap cadangan retur penjualan dan kemungkinan piutang tak tertagih. Penjualan piutang juga harus menanggung biaya administrasi penjualan piutang sebesar 5%dari jumlah yang disetujui. Jumlah cadangan kerugian yang dibentuk PT MALIMA Rp 180.000. Dari seluruh piutang yang dijual, ternyata retur penjualan yang terjadi adalah Rp 150.000 dan piutang yang tidak tertagih Rp 225.000 sisanya dilunasi seluruhnya melalui bank pembeli piutang.

Diminta:

a) Buatlah jurnal penjualan piutang.

b) Buatlah jurnal retur penjualan dan penghapusan piutang.

c) Buatlah jurnal penerimaan sisa piutang yang dijual sudah ditagihkan.

SOAL 5
Pada tanggal 1 mei 2016 Tuan Hadi menerima promes dalam rangka meminjamkan uang dari Tuan Indra dengan nominal Rp. 4.000.000 promes yang berbunga 12% tersebut jatuh tempo pada tanggal 1 agustus 2006. Dua bulan kemudian, Tuan Hadi mendiskotoan promes tersebut kepada Bank dengan diskonto sebesar 18%.

Diminta : Buatlah ayat jurnal yang dibuat oleh Tuan Hadi serta perhitungannya saat :

a. Penerimaan promes

b. Pendiskotoan promes

c. Jatuh tempo dilunasi oleh tuan Indra

SOAL 6
Berikut tabel note receivable yang terjadi di PT.FiFa pada tahun 2016

	Debitur
	Tanggal wesel
	Bunga
	Nominal
	Jatuh Tempo
	Diskon
	Bunga diskon

	A
	1 maret 2016
	
	Rp. 5.000.000
	2 bulan
	-
	-

	B
	1 April 2016
	15%
	Rp. 15.000.000
	3 bulan
	1-5-16
	12%

	C
	15 Mei 2016
	12%
	Rp. 10.000.000
	2 bulan
	
	

	D
	1 Juli 2016
	15%
	Rp. 12.000.000
	3 bulan
	15 -8-16
	12%

	E
	1 September 2016
	
	Rp.   6.000.000
	2 bulan
	1-10-16
	10%

	F
	1 Nopember 2016
	12%
	Rp. 9.000.000
	3 bulan
	15-12-16
	10%


Diminta :

1. Buatlah Jurnal pada saat terjadi transaksi penjualan kredit

2. Hitung Tanggal Jatuh Tempo

3. Hitung Nilai Jatuh Tempo dan buat jurnalnya

4. Hitung Bunga Diskonto

5. Jurnal pada saat wesel tersebut didiskontokan
SOAL 7
Pada tanggal 2 Januari 2017 PT. Ca Gayo menerima wesel tagih 12% dari PT.FF untuk melunasi penjualan mesin.Harga pokok mesin Rp. 100.000.000, nominal wesel tagih Rp. 150.000.000, diangsur 6 kali ditambah dengan bunga yang dihitung dari harga pokok yang masih tersisa.

Nilai jatuh tempo = nilai nominal + bunga wesel





Bunga wesel = nilai nominal X tarip bunga X jangka waktu wesel





Nilai jatuh Tempo X tarip X diskon X Jangka waktu diskon





Dari tanggal penjualan ke tanggal jatuh tempo





Nilai jatuh tempo dikurangi diskon





Sebesar nilai barang/pinjaman








2 Bunga = 100.000 x 12% x 3/12 = 3.000


3 Sda











4 	Diskon = 103 x 15% x 2/12 = 2.575


	Hasil = 103.000 – 2.575 = 100.425


	Interest = 100.425 – 100.000 = 425








5 	Diskon = 100.000 x 15% 2/12 = 2.500


	Hasil = 100.000 – 2.500 = 97.500


	Interest = 97.500 – 100.000 = 2.500








6 Selalu sebesar nilai nominalnya








7      Sda





Sebesar nilai nominal + bunga











